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Zali Abu Bakar, skripsi berjudul; SULTAN IDRIS TRAINING COLLEGE: Antara Pendidikan dan
Semangat Nasionalisme Melayu (1922-1945). Di bawah bimbingan Dr. R.Z. Leirissa, Jurusan Sgjarah,
Fakultas Sastra, Universitas Indonesia, 1992. Syahdan, padatanggal 22 Juni 1927 berkata seorang anggota
Dewan Perwakilan Rakyat zaman Hindia Belanda; meskipun seorang awan di bidang pendidikan, saya
memberikan diri mengambil bagian di dalam pertukaran pikiran atas dasar keyakinan mendalam bahwa
dalam analisa terakhir pendidikan hanyalah alat menuju tujuan dan bahwa diatidak akan bergerak Iebih dari
itu untuk menjadi tujuan dalam dirinya sendiri. Betapapun jua kepentingan dan kebutuhan masyarakat
adalah yang terutama dan tentang itu saya ingin mengatakan; Bilamana kita meneliti sistem pendidikan kita,
kitalihat adanya kekurangan pada 2 masalah pokok. Apakah pendidikan meningkatakan ketidak puasan dan
mempertgjamkan pertentangan? Apakah pendidikan turut mempertajam kontras sosia-ekonomi sedemikian
rupa sehingga melonggorkan sendi-sendi persatuan? saya yakin bahwa pendidikan membawa pembangunan,
meningkatkanherkat pribadi dan nasionalisme. Saya sadar bahwa justru karena akan datangnya satu yang
spesifik dari berbagai lembaga pendidikan di Tanah melayu masa penigjahan ialah SITC. Motivas yang
melatar belakangi berdirinya SITC paling tidak ada 3 hal; Pertama, untuk memberi pendidikan kepada anak-
anak Melayu dari golongan bawah. Kedua, sebagai sarana pembentukan k e dalam, untuk menentukan arah
dan insperasi penjgjahn_ Ketiga, menghemat biaya pendidikan yang kian membengkak.Pembukaan SITC
merupakan detik yang memberi nafas baru pada kehidupan masyarakat Melayu, detik yang mungkin dapat
meneteskan air mata syukur. Detik yang menandakan sebuah College for the Malay Teachers, di buka
dengan rasminyadi Tanjung Malim, Perak. Juga di sifatkan sebagai tanda zaman baru dalam sgjarah
pendidikan Melayu, Sir Wolfe, Director of Education, berkata; Ini adalah hari yang agung dalam sgjarah
bangsa Melayu, karena College ini dapat di anggap sebagai tanda penting dalam sgjarah perkembangan
pendidikan dan pelgjaran Venekuler Melayu. Pendidikan dianggap sebagai penyebaran inteklektualisme,
baik yang membangkitkan nasionalisme dengan segala jenis aksinya. Sering dikatakan SITC adalah tempat
menyatukan nasionalisme Melayu. Dengan adanya K eberhasilan SITC melahirkan banyak guru-guru yang
berdedikas dan berdisplin, juga banyak melahirkan tokoh-tokoh politik, pakar-pakar bahasa dan sastera
sertailmuan lainnyatelah menjadi catatan sejarah. Semangat SITC itu terns hidup dari generasi ke generasi,
karena Di sini mula berkembangnya asas Pendidikan dan Nasionalisme Melayu Engkau lihat pads
Masyarakat Masyarakat sawo Matang segala kemiskinannya, Segala kesempitannya, Segala Penderitaannya
Engkau tidak bisatidur, Ke mana engkau berada ke mana engkau pergi, la dalam dadamu, |a sebagian
darimu dan engkau sebagian darinya Engkau tak bisatidur, Engkau sedih, Engkau rnenangis, Engkau
menjerit-Jerit, Engkau akan senyum bila masyarakat senyum, Engkau akan bahagia bila masyarakat bahagia,
Engkau akan damai bila masyarakat damai, Engkau akan maju bila masyarakat maju.(Masyarakat Sawa
Matang, Nahmar Jamil, 1929)
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